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Abstrak. Transformasi digital dalam pelayanan kesehatan, termasuk melalui aplikasi
Mobile JKN, menjadi langkah penting dalam mendukung peningkatan mutu layanan
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Namun, pemanfaatannya masih belum optimal di
berbagai wilayah, termasuk di RSU Kabupaten Sragen. Permasalahan utama yang
ditemukan adalah rendahnya tingkat pengetahuan pasien BPJS terhadap fungsi dan
manfaat aplikasi Mobile JKN. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan pasien BPJS Kesehatan terhadap optimalisasi pemanfaatan penggunaan
aplikasi Mobile JKN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
cross sectional study dan melibatkan 85 responden yang merupakan pasien rawat jalan
pengguna Mobile JKN. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 71,8% responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang baik, dan 62,4% responden menunjukkan penggunaan
aplikasi yang juga tergolong kurang optimal. Namun, terdapat hubungan signifikan
antara pengetahuan dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN dengan nilai p-value
sebesar 0,026 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan
seseorang, maka semakin besar kemungkinan penggunaan aplikasi secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan edukasi dan sosialisasi kepada pasien mengenai
manfaat serta cara penggunaan aplikasi Mobile JKN untuk mendukung efisiensi
pelayanan kesehatan.

Kata kunci: Pengetahuan, aplikasi mobile JKN, optimalisasi pemafaatan

Abstract. Digital transformation in health services, including through the Mobile JKN
application, is a crucial step in enhancing the quality of National Health Insurance (JKN)
services. However, its utilization is still not optimal in various regions, including at RSU Sragen
district. The primary issue identified is the limited understanding of BP]S patients regarding the
functions and benefits of the Mobile [KN application. The purpose of this study was to determine
the effect of patient knowledge about BP]S Kesehatan on optimizing the utilization of the Mobile
JKN application. This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design and
involved 85 respondents who were outpatient users of Mobile [KN. Data were obtained through
questionnaires and analyzed using the chi-square test. The results showed that 71.8% of
respondents had a poor level of knowledge, and 62.4% of respondents showed that the use of the
application was also classified as less than optimal. However, a significant relationship was found
between knowledge and the use of the Mobile JKN application, with a p-value of 0.026 (p < 0.05).
This suggests that the more knowledge a person possesses, the greater the likelihood of optimal
application use. Therefore, it is necessary to increase education and socialization for patients
regarding the benefits and how to use the Mobile JKN application to support the efficiency of
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health services.

Keywords: Knowledge, mobile JKN application, optimization of utilization

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa transformasi besar di
berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Salah satu bentuk implementasi dari
transformasi ini adalah aplikasi Mobile JKN yang dikembangkan oleh BPJS
Kesehatan(Abidin et al., 2022). Mobile JKN adalah aplikasi yang dapat diakses melalui
smartphone yang memungkinkan peserta JKN melakukan berbagai layanan administratif
seperti pendaftaran, perubahan data kepesertaan, pengecekan iuran, pengajuan layanan di
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) maupun Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat
Lanjutan (FKRTL), serta pengajuan keluhan dan saran(Aghatsa, 2023). Bahkan ketika
peserta lupa membawa kartu fisik JKN, aplikasi ini memungkinkan akses kartu digital yang
langsung bisa ditunjukkan kepada petugas (Kartika, 2019).

Transformasi dari sistem pelayanan konvensional ke platform digital ini juga sejalan
dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas layanan publik di era digital.
Namun, efektivitas pemanfaatan aplikasi ini belum merata di seluruh wilayah Indonesia.
Berdasarkan data BPJS Kesehatan, jumlah pengguna aktif aplikasi Mobile JKN masih sangat
rendah dibandingkan jumlah peserta JKN secara keseluruhan (Pratiwi, 2019). Sekitar 277
juta penduduk Indonesia yang mayoritasnya adalah peserta JKN, hanya sekitar 50 juta
orang yang telah mengunduh aplikasi ini, atau sekitar 5,54% saja. Fakta ini menunjukkan
bahwa belum semua masyarakat memahami manfaat, fungsi, dan cara penggunaan aplikasi
tersebut(Dahlia et al., 2024). Adapun wilayah yang terbanyak menggunakan aplikasi Mobile
JKN adalah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (JABODETABEK) dengan jumlah
1.027.233 pengguna (per 2 Januari 2019) (Pratiwi, 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan
masyarakat menjadi salah satu faktor utama penghambat optimalisasi penggunaan Mobile
JKN. Sebuah studi oleh Kuraini (2023) menemukan bahwa masyarakat di daerah tertinggal
belum banyak mengenal aplikasi Mobile JKN. Akibatnya, pelayanan kesehatan digital yang
seharusnya bisa diakses dengan mudah justru tidak dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini
juga diperkuat oleh temuan Khairunnisa (2021) di Kabupaten Kuningan yang menunjukkan
bahwa hanya 43% responden yang memiliki pengetahuan baik terkait aplikasi Mobile JKN,
sementara 34% lainnya memiliki pengetahuan yang kurang.

Pentingnya pengetahuan juga ditegaskan oleh hasil penelitian Kuraini (2023) di RSO
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Sebelum dilakukan penyuluhan, hanya 15% responden yang
memiliki pengetahuan baik mengenai Mobile JKN. Setelah dilakukan penyuluhan, angka
tersebut meningkat drastis menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan
kesehatan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat, yang pada akhirnya akan
meningkatkan penggunaan aplikasi kesehatan digital.

Penggunaan aplikasi kesehatan berbasis mobile secara global sebenarnya telah
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan akses dan partisipasi masyarakat dalam
pelayanan kesehatan. Misalnya, studi oleh Mir¢ et al. (2022) menunjukkan bahwa aplikasi
seluler efektif dalam membantu pasien dengan sindrom fibromyalgia untuk mengelola
gejala mereka secara mandiri. Begitu pula dalam studi Laing et al. (2018), ditemukan bahwa
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lebih dari 76% responden di Washington, Amerika Serikat, menggunakan smartphone
untuk tujuan kesehatan, dan 58% di antaranya menggunakan aplikasi medis secara aktif.

RSU Kabupaten Sragen sebagai rumah sakit milik pemerintah daerah memiliki
peran penting dalam mendukung program JKN. Berdasarkan hasil pre-survey yang
dilakukan di rumah sakit tersebut, ditemukan bahwa pasien rawat jalan yang merupakan
peserta BPJS Kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai penggunaan
Mobile JKN. Banyak dari mereka belum mengetahui langkah-langkah penggunaan aplikasi,
belum mengunduh aplikasinya, bahkan tidak mengetahui keberadaannya. Oleh sebab itu
urgesi dilaksanakannya penelitian ini terletak pada rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi
Mobile JKN oleh pasien BPJS di RSU Kabupaten Sragen, yang berpotensi menghambat
efektivitas pelayanan kesehatan berbasis digital serta pencapaian target nasional dalam
transformasi sistem layanan kesehatan yang lebih efisien dan terintegrasi. Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada analisis pengaruh tingkat pengetahuan pasien terhadap
optimalisasi penggunaan aplikasi Mobile JKN secara spesifik di lingkungan rumah sakit
daerah tingkat kabupaten, yang sebelumnya belum banyak dikaji secara mendalam,
terutama dalam konteks digitalisasi layanan kesehatan di daerah non-metropolitan.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh pengetahuan pasien BPJS kesehatan dengan optimalisasi
pemaanfaatan penggunaan aplikasi mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen. Penelitian ini
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-3, yaitu Good Health
and Well-being, dengan mendorong pemanfaatan teknologi informasi melalui aplikasi Mobile
JKN untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan pemerataan pelayanan kesehatan
berbasis jaminan sosial di wilayah Kabupaten Sragen.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional
Study. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh pasien BPJS Rawat Jalan
yang menggunakan aplikasi Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen pada tahun 2024
sebanyak 570 orang. Sedangkan sampel yang digunakan yaitu sebanyak 85 pengguna
aplikasi Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen pada tahun 2024. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai
dengan yang telah penulis tentukan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih sengaja
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh penulis untuk
mendapatkan sampel yang representatif. Terdapat 2 jenis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan pasien BPJS Kesehatan
di Rawat Jalan RSU Kabupaten Sragen menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner).
Sedangkan data sekunder sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
peneliti peroleh dari Dewan Jaminan Sosial Nasional, BPJS Kesehatan dan RSU Kabupaten
Sragen. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif yaitu menggunakan
analisis univariat dan analisis bivariat.

https:/ /journal.scitechgrup.com/index.php/jrski 145




3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Univariat
3.1.1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik
Responden pada penelitian ini berumlah 85 orang dengan karakteristik sebagai
berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik

Variabel F %
Umur
e 20-30 tahun 9 10,6
e 31-40 tahun 44 51,8
e 41-50 tahun 30 35,3
e >50tahun 2 2,4
Total 85 100,0
Jenis Kelamin
e Laki-laki 36 42,4
e Perempuan 49 57,6
Total 85 100,0
Pendidikan Terakhir
e SMP/Sederajat 15 17,6
e SMA /Sederajat 37 43,5
e Diploma 9 10,6
e Sl 24 28,2
Total 85 100,0

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 85 orang terdapat lebih dari
separuh yakni sebanyak 44 orang (51,8%) berada pada umur 31-40 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, diketahui mayoritas responden adalah responden Perempuan yakni sebanyak 49
orang (49%) dan berdasarkan pendidikan terakhir, dapat diketahui jumlah tertinggi yaitu
responden dengan pendidikan SMA/Sederajat yakni sebanyak 37 orang (43,5%) dan
terendah yaitu dengan pendidikan Diploma sebanyak 9 orang (10,6%).

3.1.2. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan

Berdasarkan hasil peyebaran kuesioner diketahui bahwa nilai tertinggi pada
indikator Memahami (Comprehension) yaitu sebanyak 75 (88,2%) yang menjawab Benar
dan nilai terendah pada indikator Tahu (Know) yaitu sebanyak 17 (20,0%) yang menjawab
Benar. Berikut merupakan tabel yag menunjukkan distribusi responden berdasarkan
pengetahuan di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025:

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan F %
Baik 24 28.2
Kurang baik 61 71.8
Total 85 100
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Distribusi responden pada tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan pengetahuan
dari 85 responden diperoleh sebanyak 24 responden (28,2%) berada pada kategori baik,
sedangkan 61 responden (71,8 %) berada pada kategori kurang baik.

3.1.3. Pengguaan aplikasi Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai
penggunaan aplikasi Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen yang dikategorikan atas dua
yaitu baik dan kurang baik. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada
indikator Performance Expectancy yaitu sebanyak 63 (74,1%) yang menjawab “Ya” dan nilai
terendah pada indikator Effort Expectancy yaitu sebanyak 18 (21,2%) yang menjawab “Ya”.
Berikut merupakan tabel yag menunjukkan distribusi responden berdasarkan peggunaan
aplikasi mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025:

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pengguaan Aplikasi Mobile JKN

Penggunaan Mobile JKN F %
Baik 32 37.6
Kurang baik 53 62.4
Total 85 100

Distribusi responden pada tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Mobile
JKN dari 85 responden diperoleh sebanyak 32 responden (37,6%) berada pada kategori baik,
sedangkan 53 responden (62,4%) berada pada kategori kurang baik.

3.2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan tabulasi silang yang digunakan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas (pengetahuan pasien BPJS Kesehatan) terhadap variabel
terikat yaitu penggunaan aplikasi Mobile JKN dengan menggunakan uji Chi Square dengan
tingkat kemaknaan a = 0,05 dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Pengaruh Pengetahuan dengan Penggunaan Aplikasi Mobile JKN di RSU
Kabupaten Sragen Tahun 2025

Pengetahuan Baik Kurang Baik Total p-value
f % f % f %
Baik 14 16.5 10 11.8 24 282
Kurang Baik 18 212 43 50.6 61 71.8  0.026
Total 32 376 53 62.4 85 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 85 responden yang memiliki pengetahuan baik
dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN yang baik yaitu sebanyak 14 responden (16.5%),
dan yang memiliki pengetahuan kurang baik dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN yang
baik yaitu sebanyak 10 responden (11.8%), sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang
baik dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN yang baik yaitu sebanyak 18 responden
(21.2%), dan yang memiliki pengetahuan kurang baik dengan penggunaan aplikasi Mobile
JKN yang kurang baik yaitu sebanyak 43 responden (50.6%). Hasil analisis uji chi-square
diperoleh nilai p=0,026 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh variabel pengetahuan pasien
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BPJS Kesehatan dengan optimalisasi pemanfaatan penggunaan aplikasi Mobile JKN di RSU
Kabupaten Sragen.

3.3. Pembahasan
3.3.1. Pengetahuan Responden di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025

Berdasarkan Pengetahuan responden di RSU Kabupaten Sragen menunjukkan masih
terdapat beberapa responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 61 responden
(71,8%) dikarenakan belum mengetahui tentang layanan dan manfaat dari Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN). Latar belakang pendidikan responden yang rendah serta
ketidakmampuan untuk menggunakan perangkat elektronik dalam mencari informasi yang
diperlukan adalah faktor lain yang berkontribusi pada kurangnya pemahaman responden
tentang program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Selain itu, dalam penggunaan mobile
JKN di RSU Kabupaten Sragen masih ditemukan beberapa kendala di masyarakat terutama
para lansia yang mengalami baik kurangnya smartphone maupun kurangnya pemahaman
cara penggunaan aplikasi mobile JKN.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari et al. (2019) yang menyebutkan hasil
observasi sementara yang dilakukan di Kabupaten Aceh Barat, masyarakat masih kurang
memiliki pengetahuan terkait aplikasi Mobile JKN. Masih banyak masyarakat yang belum
bisa mengakses sendiri aplikasi dan bahkan ada yang tidak mengetahui tentang aplikasi
tersebut. Penelitian Wibawa et al. (2023) menyebutkan bahwa implementasi maupun
pengaplikasian penerapan layanan berteknologi lebih bisa diadopsi oleh mayoritas rakyat
berumur 20-40 tahun. Hal ini karena masyarakat pada usia tersebut lebih mudah dalam
menyerap informasi.

3.3.2. Pengguaan aplikasi Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RSU Kabupaten Sragen Tahun 2025
mengenai penggunaan Mobile JKN dilakukan dengan menggunakan kuesioner
menunjukkan hasil bahwa penggunaan Mobile JKN pada kategori kurang sebanyak 53
orang (62,4%). Jadi dapat disimpulkan bahwa paling banyak tingkat penggunaan responden
dalam kategori kurang. Hal tersebut dikarenakan responden masih belum menggunakan
aplikasi Mobile JKN serta kurang memahami manfaat dan cara penggunaan aplikasi Mobile
JKN.

Berdasarkan penelitian Wulandari (2019) menemukan bahwa faktor-faktor yang
menghalangi penerapan aplikasi mobile JKN belum mencapai target karena banyak
masyarakat yang belum mengetahui dan menggunakan aplikasi tersebut karena masih
kurangnya sosialisasi yang diadakan oleh BPJS Kesehatan Kantor cabang Meulaboh kepada
masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Becker, bahwa
tindakan seseorang dalam menggunakan pelayanan kesehatan akan tergantung dengan
manfaat yang dirasakan dan rintangan yang ditemukan dalam mengambil tindakan
tersebut (Panggantih et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dahlia, dkk
tahun 2024 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak menggunakan
aplikasi mobile JKN karena mereka tidak mengunduh aplikasi mobile JKN tersebut pada
ponselnya. Ada pula responden yang sudah memiliki aplikasi mobile JKN tetapi tidak
menggunakan aplikasi tersebut dikarenakan tidak mengetahui beberapa fungsi dari aplikasi
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tersebut. Beberapa penyebab responden tidak menggunakan aplikasi tersebut adalah
keadaan handphone yang kurang memadai dikarenakan memori penuh, responden sulit
dalam mengoperasikan aplikasi karena kurangnya pemahaman terhadap aplikasi tersebut,
responden merasa kurang yakin apabila memanfaatkan layanan kesehatan secara online
sehingga memilih untuk datang langsung ke tempat pelayanan pendaftaran.

3.3.2. Pengaruh Pegetahuan Responden di RSU Kabupaten Sragen dengan Pemanfaatan
Penggunaan Aplikasi Mobile

Berdasarkan hasil uji korelasi chi-square, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara pengetahuan terhadap pemanfaatan penggunaan aplikasi
Mobile JKN dengan nilai sig yang diperoleh sebesar 0,026 (< 0,05). Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Simbolon et al. (2024) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan penggunaan Mobile JKN di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024. Hal ini dapat Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar responden yang
memiliki pendidikan yang tinggi sehingga sudah mengetahui dan memahami manfaat dari
layanan jaminan kesehatan nasional. Semakin tinggi pengetahuan individu tentang manfaat
jaminan kesehatan nasonal maka semakin tinggi tingkat kesadaran individu dalam
menggunakan aplikasi Mobile JKN dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. Sebaliknya
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ningrum et al. (2023), yang menjelaskan
bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan
Puskesmas Lingkar Barat (P-Value = 0,351). Hal ini didukung dengan adanya responden
dengan pengetahuan kurang namun dapat menggunakan aplikasi mobile JKN dengan baik.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu pengalaman dari setiap responden yang
sudah sering menggunakan mobile JKN serta dorongan lain yang mengharuskan pengguna
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.

Pengetahuan mempengaruhi seseorang dalam memanfaatkan Jaminan Kesehatan
Nasional. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang manfaat Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), maka semakin besar kemungkinan seseorang dalam
menggunakan layanan Mobile JKN. Seseorang yang memiliki pengetahuan rendah tetapi
jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya televisi, radio atau
surat kabar, maka hal itu akan dapat meningkatkan pemahaman seseorang untuk
menggunakan suatu layanan (Silfa et al., 2018).

Meskipun penelitian ini telah berhasil menunjukkan adanya pengaruh antara
pengetahuan pasien BPJS terhadap optimalisasi penggunaan aplikasi Mobile JKN, namun
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan penelitian hanya terbatas
pada satu rumah sakit tingkat kabupaten, yaitu RSU Kabupaten Sragen, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasi untuk wilayah atau populasi yang lebih luas. Kedua,
pendekatan kuantitatif yang digunakan belum menggali secara mendalam faktor-faktor
kualitatif seperti persepsi, hambatan budaya, atau preferensi penggunaan teknologi oleh
kelompok usia tertentu. Ketiga, penelitian ini bersifat potret sesaat (cross-sectional),
sehingga belum dapat memantau perubahan perilaku penggunaan aplikasi dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) agar dapat menggali lebih dalam motivasi, hambatan, dan persepsi masyarakat
terhadap penggunaan aplikasi Mobile JKN. Selain itu, studi longitudinal perlu dilakukan
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untuk memantau perubahan pengetahuan dan perilaku penggunaan aplikasi dari waktu ke
waktu. Penelitian juga dapat diperluas ke berbagai fasilitas kesehatan di tingkat provinsi
atau nasional untuk membandingkan efektivitas sosialisasi dan integrasi Mobile JKN dalam
pelayanan kesehatan. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
perumusan kebijakan strategis BPJS Kesehatan dan Kementerian Kesehatan dalam
meningkatkan literasi digital kesehatan serta mengembangkan fitur-fitur aplikasi yang lebih
inklusif, mudah diakses, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
responden di RSU Kabupaten Sragen diperoleh bahwa mayoritas pengetahuan kurang
sebanyak 61 responden (71,8%), selain itu penggunaan mobile JKN di RSU Kabupaten
Sragen diperoleh bahwa mayoritas penggunaan kurang sebanyak 53 responden (62,4%).
Berdasarkan hasil uji Chi-Square dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pengetahuan
dengan penggunaan Mobile JKN di RSU Kabupaten Sragen dengan nilai p-value sebesar
0.026 (p < 0,05).
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